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RINGKASAN 

 
 

SMK Paskita Global Jakarta merupakan salah satu stakeholder Program Studi Pendidikan Bahasa 

Jepang UHAMKA. Setelah Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang mengadakan pengabdian 

masyarakat tentang pengenalan budaya Jepang “Boneka Washi”, banyak saran untuk 

melaksanakan pelatihan serupa kepada siswa. Dalam upaya meningkatkan antusias siswa di SMK 

Paskita Global Jakarta dalam belajar Bahasa Jepang terutama dalam mempelajari kebudayaannya. 

Pada pengenalan budaya “Boneka Washi” ini akan membantu siswa lebih mengenali budaya yang 

ada di Jepang. Pelatihan pengenalan budaya “Boneka Washi” ini agar siswa SMK Paskita Global 

Jakarta lebih kreatif dalam mengenal budaya Jepang. 

 
Keyword: Boneka Washi, Origami , Budaya Jepang 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Analisis Situasi 

SMK Paskita Global Jakarta berlokasi di Jl. Raya Jakarta-Bogor Jl. Bengrah No.KM.25, 

RT.4/RW.10, Cijantung, Kec. Ps. Rebo, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

13770. Dalam pengelolaan pendidikan di SMK Paskita Global menitik beratkan pada bidang 

pendidikan dan berupaya membantu sekolah dalam menyukseskan program dalam bidang 

Bahasa Jepang. SMK Paskita Global memiliki jenjang pendidikan tingkat akreditasi A, 

memiliki 565 siswa, 32 guru, terbagi dalam 18 kelas dan 5 jurusan. SMA Paskita Global 

menyediakan berbagai fasilitas penunjang pendidikan bagi anak didiknya. Terdapat guru-guru 

dengan kualitas terbaik yang kompeten dibidangnya, kegiatan penunjang pembelajaran seperti 

ekstrakurikuler, organisasi siswa, komunitas belajar, tim olahraga, dan perpustakaan sehingga 

siswa dapat belajar secara maksimal. Proses belajar dibuat senyaman mungkin bagi murid dan 

siswa. 

 
 

 
Pengabdian ini mengambil 1 kelas dengan jumlah 23 siswa. SMK Paskita Global 

merupakan stakeholder dari Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang FKIP UHAMKA. 

Selain itu, guru bahasa Jepang merupakan alumni dari Program Studi Pendidikan Bahasa 

Jepang. Pembelajaran bahasa Jepang menjadi populer dan siswa memiliki pilihan lain dalam 



belajar bahasa asing. Penanaman nilai-nilai tentang kebaikan dalam budaya Jepang seperti 

kebersihan, displin, dan saling menghormati. Pembelajaran bahasa berkaitan dengan belajar 

budaya. Media pembelajaran yang digunakan adalah power point, gambar, video dan lain- 

lain. Perkembangan teknologi dan periode industry 4.0 membutuhkan pembelajaran berbasis 

digital yang memungkinkan pembelajaran berpusat pada siswa. 

 

 

 
1.2. Permasalahan Mitra 

Pada rapat online dengan stakeholder mengenai pengenalan budaya Jepang di SMK Paskita 

Global, mengatakan bahwa telah dilakukan berupaya komunikatif dalam proses pembelajaran 

budaya Jepang, namun dalam praktiknya seringkali siswa kurang antusias dan kurang fokus. 

Pembuatan boneka washi membuat siswa lebih interaktif, sehingga siswa tidak cepat bosan 

dan fokus pada pembelajaran. Pembelajaran yang menarik akan menimbulkan motivasi 

belajar dan memungkinkan peserta didik mencapai tujuan belajar budaya Jepang. Hal ini juga 

membantu guru dalam pembelajaran agar bervariasi dan menjadikan siswa sebagai Student 

Center learning. Kemampuan pembelajaran budaya Jepang lebih mudah dievaluasi secara 

cepat melalui praktik. 

Tujuan dari pembuatan boneka Washi membuat siswa dapat tertarik untuk mempelajari 

Bahasa dan Kebudayaan Jepang, dan siswa dapat menjadikan keterampilan membuat 

boneka Washi sebagai sumber penghasilan tambahan karena boneka Washi bernilai 



jual. Boneka Washi dapat dijadikan hiasan dinding, pembatas buku, gantungan kunci, dan 

lain -lain. Siswa akan berpikir kritis menyampaikan apa yang ada dalam pikiran mereka 

menggunakan bahasa Jepang. 

 

 
 

BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 
 

2.1. Solusi yang ditawarkan 

Berdasarkan uraian terdapat dari permasalahan mitra. Solusi yang disampaikan 

menyesuaikan pada kebutuhan mitra, maka solusi yang ditawarkan adalah pengenalan budaya 

Jepang “Boneka Washi”. Pelatihan ini disampaikan kepada siswa SMK Paskita Global 

Jakarta. Saat ini sekolah dilakukan dengan tatap muka di sekolah seperti biasa. Pelatihan ini 

dilakukan oleh para siswa untuk menambah kreativitas siswa, kemudian siswa juga dapat 

mengetahui budaya Jepang lewat pengenalan budaya ini. 

Boneka Washi ini juga kami kenalkan dikarenakan pembelajaran bahasa Jepang tingkat 

SMA sederajat lebih sering belajar tentang bahasanya saja, dan kurang dalam belajar budaya 

Jepangnya sendiri. Kemudian kami mencari tahu tentang kerajinan tangan boneka washi ini 

secara bersama-sama, dan kami mendapatkan cara pembuatan boneka washi yang mudah. 

Boneka washi yang kami buat ini cukup membutuhkan kertas washi, kertas krepe, lem kertas, 

dan stiker pita. Kemudian boneka washi ini juga kami buat tidak hanya kertas yang dilipat 

saja tetapi kami desain juga sebagai surat dan pembatas buku. Bagian lengan boneka washi 

bisa dibuka untuk menulis pesan yang dapat digunakan sebagai surat. Kemudian bagian kepala 

boneka washi juga bisa dilepas pasang agar pembuat tidak bosan dengan desain rambut 



boneka washi. Berikut contoh boneka washi: 

 
 

2.2. Sasaran 

Target luaran yang dihasilkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat yaitu difokuskan 

pada motivasi siswa belajaran budaya Jepang, kegiatan pengabdian masyarakat ini akan 

dijadikan dalam bentuk jurnal dan HKI. 



BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 
Metode pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan 

refleksi kegiatan. 

3.1. Perencanaan 

Rencana pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat ini yaitu Januari 2023 kepada 

siswa di SMK Paskita Global. Pada tahap perencanaan program pengabdian kepada 

masyarakat, yaitu: 

a) Membuat proposal kegiatan 

b) Membuat surat pernyataan kerja sama mitra sekaligus perijinan 

c) Menentukan jadwal rencana kegiatan 

d) Menyiapkan alat, bahan dan materi kegiatan 

3.2. Pelaksanaan kegiatan 

Pada tahap pelaksanaan kegiatan yaitu: 

a) Tim mendemontrasikan boneka washi 

b) Tim menjelaskan bahan dan alat yang akan digunakan 

c) Tim melatih cara membuat boneka washi 

d) Tim mendampingi siswa membuat boneka washi 

e) Tim mengevaluasi proses pemberdayaan 

3.3. Evaluasi dan Refleksi 

Hasil dari kegiatan FGD, dilakukan evaluasi untuk merefleksikan apa yang dikerjakan sesuai 

dengan tujuan permasalahan mitra. 



BAB IV 

KELUARAN YANG DICAPAI 

Pelatihan Pengenalan Budaya Jepang Melalui Boneka Washi di SMK Paskita 

Global memberikan keahlian dan peningkatan motivasi belajar siswa. Sasaran dari 

kegiatan ini merupakan siswa-siswi SMK Paskita Global. Pada saat pelatihan mereka 

diajarkan membuat boneka washi, saat waktu luang diharapkan mereka bisa 

membuatnya sendiri. Siswa menjadi lebih kreatif, aktif, juga bisa mengungkapkan 

perasaannya melalui tulisan yang ditulis di kertas washi tersebut. Pengenalan 

budaya Jepang juga dapat dibuat oleh semua kalangan. Kegiatan ini dipublikasikan 

dalam media masa dan akan dikirimkan ke jurnal pengabdian masyarakat. 



BAB V 

FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG MENDUKUNG 

DAN TINDAK LANJUT 

 

 

 
5.1. Faktor yang Menghambat/Kendala 

1. Kertas washi yang sulit ditemukan untuk dibeli 

2. Fasilitas yang disediakan oleh sekolah kurang memadai sehingga tidak semua siswa 

dapat mengikuti kegiatan. 

 
5.2. Faktor yang Mendukung 

1. Respon yang sangat baik dari pihak sekolah dari kepala sekolah dan guru mata 

pelajaran bahasa Jepang diberikan kemudahan dari pengurusan izin sampai ke 

pelaksanaan. 

2. Siswa-siswi yang antusias dalam pembelajaran pengenalan budaya Jepang. 

 
 

5.3. Tindak Lanjut 

 

1. Memberdayakan guru mengenalkan budaya Jepang kepada siswa. 

 

2. Mempersiapkan pengenalan budaya Jepang lain yang dapat diikuti oleh semua 

kalangan. 



BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
6.1. Kesimpulan 

Kegiatan Pelatihan Pengenalan Budaya Jepang Melalui Boneka Washi di SMK Paskita Global 

dapat menambah pengetahuan Budaya Jepang pada tingkat SMA, menambah kreatifitas 

siswa. Boneka Washi ini tidak hanya kerajinan tangan biasa tetapi kami juga mendesainnya 

untuk siswa bisa mengungkapkan perasaan mereka lewat tulisan yang ditulis di boneka washi 

yang dibuat. 

 
6.2. Saran 

Kegiatan ini mendapat respon yang sangat baik bagi pihak SMK Paskita Global. Antusias 

peserta dalam membuat boneka washi, maka perlu diadakan kembali kegiatan pengabdian 

masyarakat ini agar dapat menjadi inovasi dalam pengembangan pengenalan budaya Jepang. 
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LAMPIRAN 
 

 

1. Realisasi Anggaran 
 

a. 1. Honorarium 

Honor Honor/Jam 

(Rp) 

Waktu 

(jam/ming 
gu) 

Minggu Total Honor 

LPPM MITRA 

Ketua 200.000 3 jam/ 
minggu 

1,2,3,4 600.000  

Anggota (2 dosen) 150.000 3 jam/ 
minggu 

1,2,3,4 900.000  

Anggota mahasiswa 

(3 orang) 

50.000 3 jam/ 

minggu 

1,2,3,4 450.000  

Subtotal (Rp) 1.950.000 0 

2. Pembelian bahan habis pakai  

 

Material 

Justifikasi 

Pembelian 
 

Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya habis 

pakai 

LPPM Mitra 

Pelaporan Proposal dan 
LPJ 

2  200.000  

ATK Alat dan atribut 
lainnya 

  400.000  

Subtotal (Rp) 600.000 0 

3. Perjalanan  

 

Material 

Justifikasi 

Pembelian 
 

Kuantitas 

Harga 

Satuan(Rp) 

Total Biaya 

perjalanan 

    LPPM Mitra 

Perjalanan 1 Pelaksanaan 
Pembuatan 
Washi 

6 orang 75.000 450.000  

Sub total (Rp) 450.000 0 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA (Rp) 3.000.000  

 
Dana yang digunakan adalah, “Tiga Juta Rupiah” 



2. Instrument/Makalah/Materi Kegiatan 
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Abstrak: Pelaksanaan belajar secara daring 

menyebabkan kegiatan belajar yang monoton sehingga 

kurangnya minat dan pemahaman siswa dalam belajar 

terutama dalam belajar Bahasa dan Kebudayaan Jepang, 

dampak Covid-19 juga menyebabkan ketidakstabilan 

perekonomian Indonesia sehingga siswa tidak bisa 

mengeksplor kreativitas dan tidak ada yang mewadahi 

kekreativitasan siswa dan menyebabkan kurangnya 

motivasi siswa dalam berwirausaha.Tujuan diadakannya 

pengabdian kepada masyarakat dengan mengangkat tema 

pengenalan budaya jepang melalui pembuatan boneka 

washi adalah agar siswa dapat tertarik untuk mempelajari 

Bahasa dan Kebudayaan Jepang, dan siswa dapat 

menjadikan keterampilan membuat boneka Washi sebagai 

sumber penghasilan tambahan karena boneka Washi 

bernilai jual. Boneka Washi dapat dijadikan hiasan 

dinding, pembatas buku, gantungan kunci, dan lain - lain. 

 
 

Abstract: The implementation of online learning causes 

monotonous learning activities so that there is a lack of 

student interest and understanding in learning, especially 

in learning Japanese Language and Culture, the impact of 

Covid-19 also causes instability in the Indonesian economy 

so that students cannot explore creativity and no one 

accommodates student creativity and causes a lack of 

student motivation in entrepreneurship.The purpose of 

holding community service with the theme of introducing 

Japanese culture through making washi dolls is that 

students can be interested in learning Japanese Language 

and Culture, and students can make the skill of making 

Washi dolls as a source of additional income because 

Washi dolls have selling value. Washi dolls can be used as 

wall hangings, bookmarks, key chains, and others. 
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Kerajinan adalah hal yang berkaitan dengan buatan tangan atau kegiatan yang berkaitan dengan 

barang yang dihasilkan melalui keterampilan tangan (kerajinan tangan). Kerajinan yang dibuat biasanya 

terbuat dari berbagai bahan. Dari kerajinan ini menghasilkan hiasan atau benda seni maupun barang pakai. 

Biasanya istilah ini diterapkan untuk cara tradisional dalam membuat barang-barang (Tambunan, F.C., 

2016). 

Kerajinan tangan dari Jepang sangat dikenal oleh negara-negara asing. Seni melipat, memotong, 

menempel, menumpuk dan mengubah kertas menjadi suatu tradisi bagi masyarakat Jepang yang dikenal 

sebagai Origami. Origami merupakan seni yang lebih menekankan pada teknik melipat dan menumpuk 

kertas. Sedangkan kertas Washi merupakan pengembangan seni dari kertas origami. 

Washi merupakan kertas khas Jepang yang dibuat tradisional dari campuran berbagai serat kayu 

seperti kozo, gumpi, mitsumata dan asa. Washi umumnya lebih keras dari kertas biasa dan digunakan dalam 

berbagai kesenian tradisional. Waktu yang digunakan untuk membuat kertas Washi tegantung pada kondisi 

cuaca, jika cuaca bagus maka akan memakan waktu 12 hari (Prayogi, M.R., 2017). 

Perbedaan kertas Washi dan kertas biasa adalah kertas Washi dikerjakan tahap demi tahap dengan 

menggunakan kreativitas tangan pembuatnya atau secara tradisional sedangkan kertas biasa menggunakan 

mesin dan dibuat secara terus menerus, sehingga kertas biasa sangat kaku dalam hal pembuatannya karena 

mesin tidak dapat secara langsung mengembangkan kualitas kertas tersebut. 

Washi dapat digunakan dalam seni origami untuk membuat boneka Washi dari kertas washi yang 

berbentuk 3 dimensi dan digunakan sebagai pajangan atau sebagai penghias ruangan. Boneka Washi juga 

bisa digunakan pada perayaan Hinamatsuri, dimana setiap rumah yang mempunyai anak perempuan harus 

menyusun boneka Washi dirumah mereka. Selain itu, bisa digunakan sebagai tanda rasa hormat atau ucapan 

terima kasih yang dipakai untuk hadiah perayaan hari ulang tahun Buddha (Husna, dkk., 2019). 

Negara Jepang sejak Zaman dulu sudah mengenal dan membuat figur – figur boneka Washi seperti 

Haniwa dalam Kofun ( kisaran 300 – 600 SM) (Tobing, W.K., 2016). Pada zaman modern sudah banyak 

berbagai jenis boneka Washi asal Jepang yang telah dibuat dalam berbagai media, diantaranya Ningyo 2 D 

atau 3D. Ningyo terdiri dari 2 kata yaitu dan Ningyi, dimana kata ( 和紙 ) merupakan gaya kertas yang 

pertama kali dibuat di Jepang. Biasanya dibuat menggunakan serat dari kulit pohon gampi, semak 

mitsumata (edgeworthia chrysantha) atau kertas murbei. Selain itu juga dapat dibuat dengan menggunakan 

bamboo, rami, beras dan gandum. “wa” (和) dan “shi” (紙) yang berarti kertas, dan istilah ini digunakan 

untuk menggambarkan kertas yang dibuat dengan tangan dengan cara tradisional. Sedangkan ningyō dalam 

kanji (人形) berarti dua karakter yang terpisah, yang berarti orang dan bentuk. Ini dapat diterjemahkan 

sebagai boneka Washi atau patung. Biasanya gerakan boneka Washi memberikan suatu bentuk hiburan. 

Maka ningyō berarti nama generik boneka Washi dibuat dengan menggunakan kertas buatan tangan Jepang 

(Mufidah, M.Z., 2018). 

Penyebaran dan peningkatan jumlah kasus Covid-19 terjadi dengan waktu yang sangat cepat 

menyembabkan kelas berlangsung secara daring yang membuat siswa tidak dapat memaksimalkan 

kreativitasnya. Pelaksanaan belajar secara daring menyebabkan kegiatan belajar yang monoton sehingga 

kurangnya minat dan pemahaman siswa dalam belajar terutama dalam belajar Bahasa dan Kebudayaan 

Jepang, dampak Covid-19 juga menyebabkan ketidakstabilan perekonomian Indonesia sehingga siswa tidak 

bisa mengeksplor kreativitas dan tidak ada yang mewadahi kekreativitasan siswa dan menyebabkan 

kurangnya motivasi siswa dalam berwirausaha. 



Berdasarkan uraian yang terdapat dari permasalahan mitra. Solusi yang ditawarkan sesuai dengan 

kebutuhan mitra, yaitu meminimalisir kejenuhan siswa dalam belajar bahasa Jepang melalui cara 

diperkenalkannya budaya Jepang dengan membuat boneka washi. Selanjutnya pendekatan pembelajaran 

dengan mewadahi kreativitas siswa menggunakan praktek membuat boneka Washi dan dengan 

mengenalkan cara berwirausaha agar siswa bisa memiliki penghasilan sendiri dan dapat meningkatkan 

perekonomian. Kami memilih Pengabdian Masyarakat dengan judul ini dengan harapan siswa SMK Paskita 

Global dapat tertarik untuk mempelajari Bahasa dan Kebudayaan Jepang. Selain itu kami berharap siswa 

dapat menjadikan keterampilan membuat boneka Washi sebagai sumber penghasilan tambahan karena 

boneka Washi bernilai jual. Boneka Washi dapat dijadikan hiasan dinding, pembatas buku, gantungan 

kunci, dan lain - lain. 

 
 

Metode 

Rencana Pelaksanaan kegiatan Program Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada 

bulan Januari 2023 kepada siswa/i SMK Paskita Global dalam bentuk Pelatihan Pembuatan boneka Washi 

yang dilaksanakan selama satu hari. Peserta kegiatan Pelatihan ini adalah siswa dan siswi SMK Paskita 

Global. Materi Pelatihan meliputi: 

1. Peserta diberi Pembekalan tentang boneka Washi oleh narasumber. 

2. Workshop pembuatan boneka Washi dipandu oleh narasumber. 

3. Peserta workshop memperoleh pengetahuan cara pembuatan boneka Washi sehingga dapat 

meningkatkan kekreativitasan siswa-siswi SMA dan menumbuhkan semangat untuk 

berwirausaha. 

Pada Tahap pelaksanaan kegiatan yaitu: 

a. Tim mengenalkan budaya jepang yaitu boneka Washi. 

b. Tim mengajarkan cara membuat boneka Washi. 

c. Tim mendampingi siswa saat pembuatan boneka Washi. 

d. Tim mengevaluasi proses kegiatan. 

 

Hasil dan Diskusi 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) "Pengenalan Budaya Jepang melalui Pembuatan 

Boneka Washi" telah dilaksanakan di bulan Februari 2023, diikuti sebanyak 20 peserta siswa dan siswi 

SMK Paskita Global Jakarta. Kegiatan ini dilaksanakan secara luring atau langsung di ruang aula SMK 

Paskita Global. Acara dimulai pada pukul 10.00 WIB hingga pukul 12.00 WIB. Kegiatan ini dimulai 

dengan pengantar dari ketua kegiatan pengabdian yaitu Retno Utari, M.Pd. Beliau menyampikan bahwa 

pentingnya memiliki keterampilan yang mana bisa dijadikan sebagai lahan mengembangkan minat 

kewirausahaan khususnya bagi siswa dan siswi. Kegiatan ini dibagi menjadi dua sesi, yaitu sesi 1 tentang 

pemaparan sejarah, penggunaan, dan bahan-bahan yang diperlukan dalam membuat boneka washi. Sesi 2 

mulai dilakukan praktik membuat boneka washi tersebut. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan 

pemaparan mengenai bagaaimana cara membuat boneka washi. Pada sesi ini dijelaskan sejarah boneka 

washi, penggunaannya oleh masyarakat Jepang, serta bahan-bahan yang digunakan dalam membuat boneka 

washi. Rina Sukmara, M.Pd. selaku salah satu anggota yang melakukan pengabdian ini, menambahkan 

bahwa dengan membuat boneka washi ini dapat menjadi ide dalam berwirausaha karena masih belum 



banyak yang mengetahui tentang boneka washi ini dan hal ini dapat dimanfaatkan oleh para siswa dan 

siswi. 

 
Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat “Pengenalan Budaya Jepang melalui Pembuatan Boneka Washi” 

terlaksana sesuai dengan target yaitu siswa dan siswi SMK Paskita Global beserta guru-gurunya. Dalam 

kegiatan ini, siswa dan siswi SMK Paskita Global sangat antusias dan mereka mempraktikkan langsung 

cara membuat boneka washi tersebut, sehingga mengenalkan cara berwirausaha agar siswa bisa memiliki 

penghasilan sendiri dan dapat meningkatkan perekonomian. 
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